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Abstract

Through communication, students can explore and strengthen mathematical thinking and knowledge and
develop the ability to solve problems using mathematical language, thus forming mathematical communication.
This research aims to analyze students' mathematical communication based on systematic and intuitive cognitive
styles in the SPLTV (Systems of Linear Equations in Three Variables) material in class X at Nurul Muslim High School.
This research adopts a descriptive qualitative approach. The subjects of this research were 2 students with a
systematic cognitive style and 2 students with a cognitive style as determined from the CSI (Cognitive Style
Inventory) test. Research subjects were given a test, then a test-based interview was conducted to dig up further
information. Data analysis was carried out by reduction, presentation and drawing conclusions. Source
triangulation is used to check the validity of the data. The results of this research show that students with a
systematic cognitive style can fulfill all indicators of mathematical communication. Characterized by being able to
write complete information, create mathematical models, solve problems, and make appropriate conclusions.
Students with a intuitive cognitive style are not yet able to fulfill all indicators of mathematical communication.
Characterized by difficulty writing complete information. Able to create mathematical models, but unable to
finalize the final results or draw conclusions due to errors in finding variables.

Keywords: mathematical communication, systematic cognitive style, intuitive cognitive style, SPLTV.

Abstrak

Melalui komunikasi, siswa dapat mengeksplorasi dan memerkuat pemikiran dan pengetahuan matematis
serta mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dengan menggunakan bahasa matematika, sehingga
terbentuk komunikasi matematis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi matematis siswa
bedasarkan gaya kognitif sistematis dan intuitif pada materi SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel) kelas
X SMA Nurul Muslim. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 2 siswa bergaya
koginitif sistematis dan 2 siswa bergaya kognitif intuitif yang ditentukan dari tes CSI (Cognitive Style Inventory).
Subjek penelitian diberikan tes, selanjutnya dilakukan wawancara berbasis tes untuk menggali informasi lebih
lanjut. Analisis data dilakukan dengan reduksi, penyajian, dan menarik kesimpulan. Triangulasi sumber digunakan
untuk memeriksa keabsahan data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan siswa bergaya koginitif sistematis dapat
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memenuhi seluruh indikator komunikasi matematis. Ditandai dengan mampu menulis informasi secara lengkap,
membuat model matematika, menyelesaikan soal, dan membuat kesimpulan yang tepat. Siswa bergaya kognitif
intuitif belum mampu memenuhi semua indikator komunikasi matematis. Ditandai dengan kesulitan menuliskan
informasi secara lengkap. Mampu membuat model matematika, namun belum dapat menyelesaikan hasil akhir
atau membuat kesimpulan karena kesalahan dalam menemukan variabel.

Kata kunci: komunikasi matematis, gaya kognitif sistematis, gaya kognitif intuitif, SPLTV.

PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa

yang memiliki gaya kognitif sistematis dan intuitif, serta bagaimana gaya kognitif tersebut berperan

dalam proses pemecahan masalah matematika, khususnya pada materi SPLTV. Matematika merupakan

ilmu dasar yang peranannya sangat penting dalam berbagai bidang kehidupan manusia yang digunakan

secara luas dan merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mendasari perkembangan ilmu

pengetahuan lainnya (Olivia et al., 2022). Matematika memiliki peran dalam pengembanagan pemikiran

logis, kritis, analitis dan sistematis, memecahkan masalah yang dapat diterapkan dalam konteks

kehidupan sehari-hari.

Pemikiran siswa tentang sulitnya menyelesaikan soal matematika menyebabkan hasil nilai

pembelajaran matematika belum mencapai tujuan yang baik. Rendahnya pencapaian hasil belajar siswa

disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah siswa tidak bisa memahami pelajaran dengan

baik dan kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan materi pelajaran sangat kurang (Ismiyah et al.,

2020). Hal ini ditandai dengan rendahnya interaksi antar siswa dalam pembelajaran, baik antara siswa

dengan guru, antara siswa dengan siswa, maupun antara siswa dengan sumber belajar. Dalam

matematika, komunikasi memegang peranan yang sangat penting.

Komunikasi merupakan unsur mendasar dalam proses pembelajaran (Juniasani et al., 2022).

Proses komunikasi juga membantu membangun makna dan ketetapan ide dan membuatnya menjadi

umum. Komunikasi adalah suatu cara bertukar pikiran dan memperjelas pemahaman komunikasi

(Shodiqin & Zuhri, 2018). Ketika siswa ditantang untuk berpikir dan bernalar secara matematis dan

mengkomunikasikan hasil pemikirannya kepada orang lain secara lisan atau tulisan, mereka belajar

untuk menjadi jelas dan meyakinkan. Melalui komunikasi, siswa dapat mengeksplorasi dan memerkuat

pemikiran dan pengetahuan matematis serta mengembangkan kemampuan memecahkan masalah

dengan menggunakan bahasa matematika, sehingga terbentuk komunikasi matematis (Ismiyah et al.,

2020).

Jika kemampuan komunikasi matematis rendah, maka menyebabkan hasil belajar siswa juga

rendah. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis penting untuk dimiliki siswa karena bersifat

universal dan sebagai cara siswa untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang dimiliki. Pentingnya

komunikasi matematis diungkapkan oleh Hendriana, H., & Kadarisma (2019) menyatakan bahwa
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kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki siswa,

terutama siswa sekolah menengah. Kemampuan komunikasi matematis bukan hanya kemampuan

mengungkapkan gagasan secara tertulis, tetapi juga kemampuan menjelaskan, mendengarkan, bertanya,

dan bekerja sama untuk memecahkan masalah matematika (Siregar et al., 2024). Komunikasi matematis

tidak hanya mempengaruhi kemampuan berpikir siswa, tetapi juga sangat penting dalam pembelajaran

materi-materi kompleks seperti SPLTV, yang sering kali membutuhkan strategi pemecahan masalah yang

terstruktur berdasarkan gaya kognitif masing-masing siswa.

Setiap individu menerima dan memproses informasi yang diberikan kepadanya secara berbeda

selama belajar, gaya ini disebut gaya kognitif (Kabiran et al., 2020). Salah satu faktor yang

mempengaruhinya yaitu gaya kognitif yang dimiliki siswa. Gaya kognitif adalah cara khas individu dalam

belajar dan memproses informasi, memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami pelajaran sesuai

fungsi kognitif (mengingat, memecahkan masalah, berpikir) sehingga kemampuan pada siswa dalam

memahami pelajaran juga berbeda (Nurazizah et al., 2023). Gaya kognitif merupakan ciri-ciri seseorang

yang mencerminkan bagaimana seseorang mengatasi permasalahan dengan mengorganisasikan dan

menyajikan informasi dan pada akhirnya menemukan solusi dari permasalahan tersebut (Priyono, 2020).

Gaya kognitif yang diklasifikasikan berdasarkan cara mengevaluasi informasi dan pemilihan strategi

pemecahan masalah adalah gaya kognitif sistematis-intuitif (Habibi et al., 2020). Pada penelitian ini

menggunakan gaya kognitif sistematis dan intuitif, karena gaya kognitif ini lebih menekankan perbedaan

dalam memilih strategi pemecahan masalah dibandingkan dengan gaya kognitif yang lain.

Orang dengan gaya kognitif sistematis mengambil pendekatan langkah demi langkah dalam

berpikir dan belajar, menciptakan rencana menyeluruh untuk memecahkan masalah (Kristanto & Manoy,

2021). Selain itu, individu dengan gaya kognitif intuitif mmengandakan “hunches” atau petunjuk

berbasis emosi untuk menemukan jawaban dari suatu permasalahan (Masduki et al., 2020). Gaya

kognitif intuitif adalah proses seseorang dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan urutan

langkah yang mengandalkan pengalaman dan cenderung mengikuti naluri dan intuisinya untuk memilih

alternatif yang menurutnya benar (Aini & Susanah, 2024).

Salah satu materi dalam mata pelajaran matematika yang membutuhkan pemecahan masalah

dan komunikasi matematika sebagai tujuan, proses dan keterampilan dasar adalah sistem persamaan

linear tiga variabel (SPLTV) (Wardani et al., 2022). Materi SPLTV menuntut siswa untuk

mengintegrasikan berbagai konsep matematika dan menerapkan model matematis yang kompleks,

sehingga kemampuan komunikasi matematis menjadi krusial dalam menyelesaikan soal-soal terkait

materi ini.
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Ditemukan kesulitan siswa dalam mempelajari soal cerita SPLTV, diantaranya kesulitan dalam

memahami konsep maupun definisi, penerapan sikap cermat dan teliti siswa dalam menyusun konsep

SPLTV, menyelesaikan dengan metode eliminasi dan substitusi, penarikan kesimpulan penyelesaian

masalah (Cardo A.P. et al., 2020). Hal tersebut dikarenakan masih banyak siswa belum mampu

mempresentasikan gagasan secara matematis dengan baik. Materi SPLTV ini pada umumnya berbentuk

soal cerita dikarenakan pada materi ini sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, biasanya

dalam soal SPLTV ditanyakan harga sebuah barang dari total jumlah belanja yang diketahui (Wildan

Akhyar et al., 2023). Berdasarkan kompetensi dasar pada materi SPLTV, siswa diharuskan mempunyai

kemampuan yang baik dalam pemecahan masalah supaya bisa menyelesaikan persoalan yang terdapat

pada soal materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (Rini Husna Azzahra, 2020).

Pra-observasi dilakukan dengan wawancara kepada guru dan latihan soal diberikan kepada

beberapa siswa SMA Nurul Muslim. Terdapat beberapa siswa masih kesulitan mengubah soal cerita

menjadi gambar matematika. Kurang berinteraksi dengan guru dan teman, untuk mendapatkan tujuan

dengan memberikan analisis yang sesuai. Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti bermaksud

mengadakan penelitian unuk menganalisis terkait komunikasi matematis siswa berdasarkan gaya

kognitif sistematis dan intuitif pada materi SPLTV kelas X SMA Nurul Muslim.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, sedangkan pendekatan yang

digunakan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kulaitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian

yang didasarkan pada dalam filsafat post-positivisme, digunakan untuk penelitian tentang kondisi pada

objek yang alamiah (Sugiyono, 2012). Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena memungkinkan

peneliti untuk menggali secara mendalam pola berpikir dan kemampuan komunikasi matematis siswa

melalui analisis naratif dari hasil wawancara dan tes, yang tidak dapat diperoleh secara memadai melalui

metode kuantitatif.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di pada tanggal 20-28 Februari 2024 di SMA Nurul Mulim semester

gasal tahun ajaran 2023/2024.

Subjek Penelitian
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Subjek penelitian ini adalah 4 siswa kelas X MIPA 3 SMA Nurul Muslim yaitu 2 siswa bergaya

kognitif sistematis dan 2 siswa bergaya kognitif intuitif dengan skor yang paling tinggi. Jumlah subjek

yang terbatas disebabkan oleh keterbatasan waktu dan sumber daya, namun dipilih secara purposif

untuk mewakili gaya kognitif yang berbeda. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas

jumlah subjek agar temuan lebih dapat digeneralisasi. Teknik pengambilan subjek mengunakan

purposive sampling. Teknik purposive sampling dipilih untuk memastikan bahwa subjek memiliki

perbedaan yang jelas dalam gaya kognitif, sehingga dapat dianalisis perbedaannya dalam kemampuan

komunikasi matematis. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan hasil tes CSI yang menunjukkan

perbedaan signifikan antara gaya kognitif sistematis dan intuitif.

Prosedur

Prosedur penelitian ini yaitu merancang instrumen berupa soal tes komunikasi matematis,

lembar wawancara, dan validasi. Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahap sebagai berikut:

1. Tes CSI diberikan kepada seluruh siswa untuk menentukan gaya kognitif.

2. 2 siswa dengan gaya kognitif sistematis dan 2 siswa dengan gaya kognitif intuitif dipilih sebagai

subjek penelitian.

3. Tes komunikasi matematis berbasis soal cerita SPLTV diberikan kepada subjek.

4. Dilakukan wawancara berbasis tes untuk menggali lebih dalam pemahaman siswa.

5. Data dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif dengan langkah reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan.

Data, Instrumen. Dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen utama dari peneleitian ini adalah peneliti, sedangkan instrumen bantu adalah tes gaya

kognitif yang diadaptasi dari tes CSI (Cognitive Style Inventory) oleh (Martin, 1998), dan telah divalidasi

oleh ahli dalam bidang psikologi pendidikan. Selain itu, wawancara berbasis tes disesuaikan dengan

indikator NCTM (2000) untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis. Pengelompokkan Skor

pada lembar tes CSI (Cognitive Style Inventory) yang disediakan, respon siswa terhadap pernyataan-

pernyataan dalam tes tersebut dinyatakan dengan skala 1 sampai 5. Peneliti mengelompokkan skor total

untuk gaya kognitif sistematis dan skor total untuk gaya kognitif intuitif. Artinya skor setiap siswa

dijumlahkan berdasarkan gaya kognitifnya.

Tabel 1. Pedoman Penskoran Tes CSI (Cognitive Style Inventory)
SKORE SISTEMATIS SKORE INTUITIF

Systematic Style High > 81 Low < 60
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High > 81 Medium Low 61 − 70
Medium High 71 − 80 Low < 60

Intuitive Style Low < 60 High > 81
Medium Low 61 − 70 High > 81
Low < 60 Medium High 71 − 80

Integrated Style High > 81 High > 81
High > 81 Medium High 71 − 80
Medium High 71 − 80 High > 80

Undifferentiated
Style

Low < 60 Low < 60
Medium Low 61 − 70 Low < 60
Low < 60 Medium Low 61 − 70

Split Style Medium High 71 − 80 Medium High 71 − 80
Medium High 71 − 80 Medium Low 61 − 70
Medium Low 61 − 70 Medium High 71 − 80
Medium Low 61 − 70 Medium Low 61 − 70

Sumber. (Martin, 1998)

Teknik Analisis Data

Analisis dalam penelitian ini dilakukan guna mengetahui komunikasi matematis siswa yang

memiliki gaya kognitif sistematis dan intuitif dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan teknik

analisis data menurut (Miles et al., 2014) dengan tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Triangulasi sumber dilakukan melalui sumber satu dengan sumber

yang lainnya berbeda, yaitu 2 siswa yang bergaya kognitif dan 2 siswa yang bergaya sistematis.

Triangulasi sumber yang diterapkan dalam penelitian ini melibatkan pengecekan data dari sumber dan

membandingkan data yang berasal dari pengamatan dalam bentuk hasil tes dengan data yang berasal

dari hasil wawancara.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL

Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Gaya Sistematis (Subjek AAN)

Gambar 1. Hasil Tes Komunikasi Matematis Subjek AAN pada Indikator 1
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Berdasarkan Gambar 1, subjek AAN dapat menuliskan informasi yang diketahui dengan tepat

yaitu Tinar membeli 2 kg apel, 3 kg mangga, dan 2 kg jeruk dengan harga Rp 125.000,00. Bela membeli 5

kg apel, 1 kg mangga, dan 3 kg jeruk dengan harga Rp 195.000,00. Nuva membeli 3 kg apel, 4 kg mangga,

dan 6 kg jeruk dengan harga Rp 210.000,00. Kemudian dilakukan wawancara untuk mengetahui

komunikasi matematis lisannya. Berikut adalah wawancara yang dilakukan dengan AAN.

Peneliti : Menurut kamu informasi apa saja yang kamu ketahui dan yang ditanyakan di dalam soal
tersebut?

AAN : Informasi yang saya ketahui adalah Tinar membeli 2 kg apel, 3 kg mangga, dan 2 kg jeruk
dengan harga Rp 125.000,00. Bela membeli 5 kg apel, 1 kg mangga, dan 3 kg jeruk
dengan harga Rp 195.000,00. Nuva membeli 3 kg apel, 4 kg mangga, dan 6 kg jeruk
dengan harga Rp 210.000,00. Yang ditanyakan di soal tersebut ada 3 bu, yaitu:
a) Tuliskan apa yang kamu ketahui dari soal!
b) Nyatakan soal cerita tersebut ke dalam pernyataan matematika!
c) Jika Ayu membeli 1 kg apel, 2 kg mangga, dan 3 kg jeruk, kemudian Ayu membayar

sebesar Rp 100.000,00. Berapa banyaknya uang kembalian yang diperoleh Ayu?

Dari hasil wawancara, diketahui bahwa subjek AAN dapat menjelaskan informasi yang diketahui

dengan tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek AAN memenuhi indikator mengekspresikan ide-

ide matematis melalui lisan, tulisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual.

Selanjutnya AAN menuliskan menuliskan ide untuk menyelesaikan masalah dengan membuat model

matematika dan permisalan terlebih dahulu.

Gambar 2. Hasil Tes Komunikasi Matematis Subjek AAN pada Indikator 2

Berdasarkan Gambar 2, hasil tes tertulis subjek AAN membuat permisalan yang tepat dengan

memisalkan buah apel dengan varibel x, buah mangga dengan y, dan buah jeruk dengan z. Subjek AAN

membuat model matematikanya sesuai dengan permasalahan yang terdapat pada soal dan membuat

urutan persamaannya. Model matematika yang dibuat yaitu: Tinar : 2� + 3� + 2� = 125.000…. (1) ,

Bela: 5� + � + 3� = 195.000… 2 �an Nuva :3� + 4� + 6� = 210.000…. 3 .

Kemudian dilakukan wawancara untuk mengetahui komunikasi matematis lisannya. Berikut

adalah wawancara yang dilakukan dengan AAN.

Peneliti : Selanjutnya bagaimana kamu memodelkan permasalahan dari soal ke dalam bentuk
matematikanya? Coba jelaskan model matematika yang sudah kamu buat!
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AAN : Sebelum saya memodelkan kedalam bentuk matematikannya, saya membuat permisalan
terlebih dahulu Bu. Saya memberi permisalahan buah mangga dengan variabel x, buah
mangga dengan variabel y, dan buah jeruk dengan variabel z. Disoal diketahui bahwa
Tinar membeli 2 kg apel, 3 kg mangga, dan 2 kg jeruk dengan harga Rp 125.000,00
sehingga model matematikannya adalah Tinar : 2� + 3� + 2� = 125.000 , untuk Tinar
saya beri persamaan 1 Bu agar nanti mudah untuk mengerjaknnya. Yang persaamaan
kedua diketahui Bela membeli 5 kg apel, 1 kg mangga, dan 3 kg jeruk dengan harga Rp
195.000,00 saya modelkan kedalam matematikannya yaitu Bela: 5� + � + 3� =
195.000. Dan untuk persamaan ketiga yaitu Nuva membeli 3 kg apel, 4 kg mangga, dan 6
kg jeruk dengan harga Rp 210.000,00 sehingga model matematikanya menajdi
Nuva :3� + 4� + 6� = 210.000.

Dari hasil wawancara, terlihat subjek AAN dapat menjelaskan permisalan dan model matematika

yang dibuat dengan tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek AAN memenuhi indikator memahami,

menginterprestasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam

bentuk visual lainnya.

Gambar 3. Hasil Tes Komunikasi Matematis Siswa pada Indikator 3 Subjek AAN

Berdasarkan Gambar 3, setelah mengeliminasi z dari persamaan 4 dan 5 didapat nilai x adalah

30.000. Selanjutnya mensubstitusikan nilai x ke persamaan 5 dan hasilnya � = 10.000. Nilai dari variabel

x dan z sudah diketahui, kemudian mensubstitusikan nilai dari x dan z ke persamaan 1 dan hasilnya nilai

dari y adalah 15.000. Setelah mendapatkan nilai dari setiap variabel, kemudian subjek AAN mencari

harga yang harus dibayar Ayu yaitu 90.000. Ayu membayar menggunakan uang 100.000 sehingga

kesimpulannya sisa uang kembalian Ayu adalah 10.000. Berikut adalah wawancara yang dilakukan

dengan subjek AAN.

Peneliti : Lalu dengan metode apa kamu menyelesaikan permasalahan tersebut? Sebutkan!
��� : Untuk menyelesaikan soal tersebut saya menggunakan metode gabungan Bu, yaitu

metode eliminasi dan subititusi.
Peneliti : Coba jelaskan bagaimana langkah-langkah jawabanmu untuk menyelesaikan

permasalahan tersebut?
AAN : Langkah pertama saya membuat permisalan dan memodelkannya kedalam bentuk

matematika. Selanjutnya saya mengeliminasi y kepersamaan 1 dan 2, diperoleh hasilnya
−13� − 7� =− 460.000 . Karena belum mendapatkan nilai dari salah satu variabel x, y,
atau z maka saya jadikan persamaan ke 4. Saya mengeliminasi y ke persamaan 2 dan 3
yaitu hasilnya adalah 17� + 6� = 570.00 , untuk hasilnya saya jadikan persamaan 5.
Karena belum mendapatkan nilai salah satu variabel saya mengeliminasi z dari persamaan
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4 dan 5 agar dapat menentukan nilai variabel dari x. Setelah mengeliminasi z dari
persamaan 4 dan 5 didapat nilai x adalah 30.000. Selanjutnya saya mensubstitusikan nilai
x ke persamaan 5 dan hasilnya ditemukan nilai dari variabel z yaitu 10.000. Nilai dari
variabel x dan z sudah diketahui, maka saya mensubstitusikan nilai dari x dan z ke
persamaan 1 dan hasilnya nilai dari y adalah 15.000. Saya sudah menapatkan nilai dari
setiap variabel, jadi saya bisa memenentukan harga yang harus dibayar Ayu, baru saya
dapat menyimpulkan sisa uang kembalian Ayu Bu.

�7 : Bagaimana pendapat kamu tentang kesimpulan dari penyelesaian soal cerita tersebut?
���7 : Menurut saya, kesimpulan yang saya buat sudah sesuai dengan pertanyaan dari soal Bu,

yaitu uang kembalian yang diterima Ayu adalah 10.000, karena jumlah belanja yang harus
dibayar Ayu adalah 90.000, sedangkan Ayu membayarnya menggunakan/ memakai uang
100.000.

Dari hasil wawancara, terlihat subjek AAN dapat menjelaskan metode untuk setiap jawabannya,

dapat mengidentifikasi nilai dari masing-masing harga perkilo buah apel, mangga, dan jeruk dengan

tepat. Menarik kesimpulan yang sesuai yaitu kembalian uang yang diterima oleh Ayu. Maka dapat

disimpulkan bahwa subjek AAN memenuhi indikator Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah,

notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan

hubungan-hubungan dengan model-model situasi.

Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Gaya Sistematis (Subjek FY)

Gambar 4. Hasil Tes Komunikasi Matematis Subjek FY pada Indikator 1

Berdasarkan Gambar 4. subjek FY dapat menuliskan informasi yang diketahui dengan tepat yaitu

Tinar membeli 2 kg apel, 3 kg mangga, dan 2 kg jeruk dengan harga Rp 125.000,00. Bela membeli 5 kg

apel, 1 kg mangga, dan 3 kg jeruk dengan harga Rp 195.000,00. Nuva membeli 3 kg apel, 4 kg mangga,

dan 6 kg jeruk dengan harga Rp 210.000,00. Kemudian dilakukan wawancara untuk mengetahui

komunikasi matematis lisannya. Berikut adalah wawancara yang dilakukan dengan FY.

Peneliti : Menurut kamu informasi apa saja yang kamu ketahui dan yang ditanyakan di dalam soal
tersebut?

FY : Informasi yang saya ketahui adalah Tinar memebeli 2 kg apel, 3 kg mangga, dan 2 kg jeruk
dengan harga Rp 125.000,00. Bela membeli 5 kg apel, 1 kg mangga, dan 3 kg jeruk dengan
harga Rp 195.000,00. Nuva membeli 3 kg apel, 4 kg mangga, dan 6 kg jeruk dengan harga
Rp 210.000,00. Soal tersebut merupakan Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV).
Yang ditanyakan di soal tersebut ada 3 bu, yaitu:
a) Tuliskan apa yang kamu ketahui dari soal!
b) Nyatakan soal cerita tersebut ke dalam pernyataan matematika!
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c) Jika Ayu membeli 1 kg apel, 2 kg mangga, dan 3 kg jeruk, kemudian Ayu membayar
sebesar Rp 100.000,00. Berapa banyaknya uang kembalian yang diperoleh Ayu?

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa FY dapat menjelaskan informasi yang diketahui

dengan tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek FY memenuhi indikator mengekspresikan ide-ide

matematis melalui lisan, tulisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual.

Selanjutnya FY menuliskan menuliskan ide untuk menyelesaikan masalah dengan membuat model

matematika dan membuat permisalan terlebih dahulu.

Gambar 5. Hasil Tes Komunikasi Matematis Subjek FY pada Indikator 2

Berdasarkan Gambar 5, hasil tes tertulis Subjek FY membuat model matematikanya sesuai

dengan permasalahan yang terdapat pada soal dan membuat urutan persamaannya. Model matematika

yang dibuat yaitu: Tinar : 2� + 3� + 2� = 125.000…. (1) , Bela: 5� + � + 3� = 195.000… 2 � an

Nuva :3� + 4� + 6� = 210.000…. 3 . Kemudian dilakukan wawancara untuk mengetahui komunikasi

matematis lisannya. Berikut adalah wawancara yang dilakukan dengan FY.

Peneliti : Selanjutnya, bagaimana kamu memodelkan permasalahan dari soal ke dalam bentuk
matematikanya? Coba jelaskan model matematika yang sudah kamu buat!

FY : Disoal diketahui bahwa Tinar membeli 2 kg apel, 3 kg mangga, dan 2 kg jeruk dengan
harga Rp 125.000,00 sehingga model matematikannya adalah Tinar: 2� + 3� + 2� =
125.000 , saya buat persamaan 1. Yang persamaan kedua diketahui Bela membeli 5 kg
apel, 1 kg mangga, dan 3 kg jeruk dengan harga Rp 195.000,00 saya modelkan kedalam
matematikannya yaitu Bela: 5� + � + 3� = 195.000. ��� untuk persamaan ketiga yaitu
Nuva membeli 3 kg apel, 4 kg mangga, dan 6 kg jeruk dengan harga Rp 210.000,00
sehingga model matematikanya menajdi Nuva :3� + 4� + 6� = 210.000.

Peneliti : Darimana kamu bisa menuliskan bahwa model matemtikanya Tinar: 2� + 3� + 2� =
125.000. Bela: 5� + � + 3� = 195.000 dan Nuva :3� + 4� + 6� = 210.000.

FY : Saya misalkan untuk buah apel adalah x, mangga adalah y, dan jeruk adalah z, saya tidak
menuliskan permisalan tersebut Bu tetapi langsung tak tulis ke model matematikanya.

Dari hasil wawancara, terlihat subjek FY dapat menjelaskan permisalan dan model matematika

yang dibuat dengan tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek FY memenuhi indikator memahami,

menginterprestasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam

bentuk visual lainnya.
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Gambar 6. Hasil Tes Komunikasi Matematis Subjek FY pada Indikator 3

Berdasarkan Gambar 6, setelah mengeliminasi z dari persamaan 4 dan 5 didapat nilai y adalah

15.000. Selanjutnya mensubstitusikan nilai y = 15.000 ke persamaan 5 dan hasilnya ditemukan nilai

dari variabel z yaitu 10.000. Nilai dari variabel x dan z sudah diketahui, maka saya mensubstitusikan nilai

dari y=15.000 dan z=10.000 ke persamaan 1 dan hasilnya nilai dari x adalah 30.000. Setelah

mendapatkan nilai dari setiap variabel, kemudian subjek FY mencari harga yang harus dibayar Ayu yaitu

90.000. Ayu membayar menggunakan uang 100.000 sehingga kesimpulannya sisa uang kembalian Ayu

adalah 10.000.

Berikut adalah wawancara yang dilakukan dengan FY.

Peneliti : Lalu dengan metode apa kamu menyelesaikan permasalahan tersebut? Sebutkan!
FY : Untuk menyelesaikan soal tersebut saya menggunakan metode gabungan Bu, yaitu

metode eliminasi dan subititusi.
Peneliti : Coba jelaskan bagaimana langkah-langkah jawabanmu untuk menyelesaikan

permasalahan tersebut?
FY : Langkah pertama saya memodelkannya kedalam bentuk matematika. Selanjutnya saya

mengeliminasi x kepersamaan 1 dan 2, diperoleh hasilnya 13� + 47� = 235.000 .
Selanjutnya saya mengeliminasi x ke persamaan 1 dan 3 yaitu hasilnya adalah � − 6� =
− 45.000 . Karena belum mendapatkan nilai salah satu variabel saya mengeliminasi z
dari persamaan 4 dan 5 agar dapat menentukan nilai variabel dari y. Setelah
mengeliminasi z dari persamaan 4 dan 5 didapat nilai y adalah 15.000. Selanjutnya saya
mensubstitusikan nilai y=15.000 ke persamaan 5 dan hasilnya ditemukan nilai dari
variabel z yaitu 10.000. Nilai dari variabel x dan z sudah diketahui, maka saya
mensubstitusikan nilai dari y=15.000 dan z=10.000 ke persamaan 1 dan hasilnya nilai dari
x adalah 30.000. Saya sudah menapatkan nilai dari setiap variabel, jadi saya bisa
memenentukan harga yang harus dibayar Ayu, baru saya dapat menyimpulkan sisa uang
kembalian Ayu Bu.

Peneliti : Bagaimana pendapat kamu tentang kesimpulan dari penyelesaian soal cerita tersebut?
FY : Menurut saya, kesimpulan yang saya buat sudah sesuai dengan pertanyFY dari soal Bu,

yaitu uang kembalian yang diterima Ayu adalah 10.000, karena jumlah belanja yang
harus dibayar Ayu adalah 90.000, sedangkan Ayu membayarnya menggunakan/
memakai uang 100.000.

Dari hasil wawancara, terlihat subjek FY dapat menjelaskan metode untuk setiap jawabannya,

dapat mengidentifikasi nilai dari masing-masing harga perkilo buah apel, mangga, dan jeruk dengan

tepat. Subjek FY juga menarik kesimpulan yang sesuai yaitu kembalian uang yang diterima oleh Ayu.

Maka dapat disimpulkan bahwa subjek FY memenuhi indikator Kemampuan dalam menggunakan istilah-

istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan

hubungan-hubungan dengan model-model situasi.

Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Gaya Intuitif (Subjek MRAS)
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Gambar 7. Hasil Tes Komunikasi Matematis Subjek MRAS pada Indikator 1

Berdasarkan Gambar 7, subjek MRAS kurang tepat dalam mengidentifikasi keterangan yang

diketahui di soal. Subjek MRAS hanya menuliskan yang ia ketahui yaitu Tinar, Bela, Nuva, dan Ayu pergi

ke toko untuk membeli apel, mangga, dan jeruk, dengan jumlah dan harga yang berbeda.

Kemudian dilakukan wawancara untuk mengetahui komunikasi matematis lisannya. Berikut

adalah wawancara yang dilakukan dengan MRAS.

Peneliti : Menurut kamu informasi apa saja yang kamu ketahui dan yang ditanyakan di dalam soal
tersebut?

MRAS : Informasi yang saya ketahui yaitu Tinar, Bela, Nuva, dan Ayu pergi ke toko untuk
membeli apel, mangga, dan jeruk dengan jumlah dan harga yang berbeda. Yang
ditayakan dalam soal tersebut adalah:
a) Tuliskan apa yang kamu ketahui dari soal!
b) Nyatakan soal cerita tersebut ke dalam pernyataan matematika!
c) Jika Ayu membeli 1 kg apel, 2 kg mangga, dan 3 kg jeruk, kemudian Ayu membayar

sebesar Rp 100.000,00. Berapa banyaknya uang kembalian yang diperoleh Ayu?
Peneliti : Apakah infomasi itu saja yang kamu ketahui?
MRAS : Iya Bu.

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa subjek MRAS belum dapat menjelaskan

informasi yang diketahui dengan tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek MRAS beum memenuhi

indikator mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan mendemonstrasikannya serta

menggambarkannya secara visual. Selanjutnya subjek MRAS menuliskan ide untuk menyelesaikan

masalah dengan membuat model matematika dan membuat permisalan terlebih dahulu.

Gambar 8. Hasil Tes Komunikasi Matematis Subjek MRAS pada Indikator 2

Berdasarkan Gambar 8, subjek MRAS membuat model matematikanya sesuai dengan

permasalahan yang terdapat pada soal. Model matematika yang dibuat yaitu: Tinar : 2� + 3� + 2� =

125.000, Bela: 5� + � + 3� = 195.000, dan Nuva :3� + 4� + 6� = 210.000.

Kemudian dilakukan wawancara untuk mengetahui komunikasi matematis lisannya. Berikut

adalah wawancara yang dilakukan dengan MRAS.

Peneliti : Bagaimana kamu memodelkan permasalahan dari soal ke dalam bentuk
matematikanya? Coba jelaskan model matematika yang sudah kamu buat!

MRAS : Tinar: 2� + 3� + 2� = 125.000, Bela: 5� + � + 3� = 195.00 , Nuva: 3� + 4� + 6� =
210.000

Peneliti : Darimana kamu mendapat persamaan tersebut?
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MRAS : Biasanya untuk soal yang seperti itu saya buat variabel pertamanya x, ke dua y, dan
yang ketiga adalah z Bu, sama dengan nilai dari harganya tersebut.

Dari hasil wawancara, terlihat subjek MRAS dapat menjelaskan permisalan dan model

matematika yang dibuat dengan tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek MRAS memenuhi

indikator memahami, menginterprestasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan,

tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya.

Gambar 9. Hasil Tes Komunikasi Matematis Subjek MRAS pada Indikator 3

Berdasarkan Gambar 9, setelah mengeliminasi z dari persamaan 4 dan 5 didapat nilai y adalah

15.000. Selanjutnya mensubstitusikan nilai y ke persamaan 4 dan hasilnya ditemukan nilai dari variabel z

yaitu 10.000. Nilai dari variabel x dan z sudah diketahui, kemudian mensubstitusikan nilai dari y dan z ke

persamaan 1 dan hasilnya nilai dari x adalah 30.000. Setelah mendapatkan nilai dari setiap variabel,

subjek MRAS tidak mencari harga yang harus dibayar Ayu, da tidak dapat membuat kesimpulan dari

yang ditanyakan pada soal.

Berikut adalah wawancara yang dilakukan dengan subjek MRAS.

Peneliti : Dengan metode apa kamu menyelesaikan permasalahan tersebut? Sebutkan!
MRAS : Untuk menyelesaikan soal tersebut saya menggunakan metode gabungan Bu, yaitu

metode eliminasi dan subititusi.
Peneliti : Coba jelaskan bagaimana langkah-langkah jawabanmu untuk menyelesaikan

permasalahan tersebut?
MRAS : Langkah pertama saya memodelkannya kedalam bentuk matematika. Selanjutnya saya

mengeliminasi x kepersamaan 1 dan 3, diperoleh hasilnya � − 6� =− 45.000 .
Selanjutnya saya mengeliminasi x ke persaman 1 dan 2 yaitu hasilnya adalah 13� +
4� = 235.000. Karena belum mendapatkan nilai salah satu variabel saya mengeliminasi
z dari persamaan 4 dan 5 agar dapat menentukan nilai variabel dari y. Setelah
mengeliminasi z dari persamaan 4 dan 5 didapat nilai y adalah 15.000. Selanjutnya saya
mensubstitusikan nilai y ke persamaan 4 dan hasilnya ditemukan nilai dari variabel z
yaitu 10.000. Nilai dari variabel x dan z sudah diketahui, maka saya mensubstitusikan
nilai dari y dan z ke persamaan 1 dan hasilnya nilai dari x adalah 30.000.

Peneliti : Bagaimana pendapat kamu tentang kesimpulan dari penyelesaian soal cerita tersebut?
MRAS : Saya tidak memberikan kesimpulan Bu, saya hanya mendapatkan nilai dari variabel x, y,

dan z.
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Peneliti : Mengapa kamu tidak membuat kesimpulan dari hasil jawabnmu?
MRAS : Menurut saya sudah cukup hanya mendapatkan nilai dari setiap variabelnya saja Bu.

Dari hasil wawancara, terlihat subjek MRAS dapat menjelaskan metode untuk setiap jawabannya,

dapat mengidentifikasi nilai dari masing-masing harga perkilo buah apel, mangga, dan jeruk dengan

tepat. Setelah mendapatkan nilai dari setiap variabel, subjek MRAS tidak mencari harga yang harus

dibayar Ayu, dan tidak dapat membuat kesimpulan dari yang ditanyakan pada soal. Maka dapat

disimpulkan bahwa subjek MRAS belum memenuhi indikator kemampuan dalam menggunakan istilah-

istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan

hubungan-hubungan dengan model-model situasi.

Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Gaya Intuitif (Subjek NFN)

Gambar 10. Hasil Tes Komunikasi Matematis Subjek NFN pada Indikator 1

Berdasarkan Gambar 10, subjek NFN kurang tepat dalam mengidentifikasi keterangan yang

diketahui di soal. Subjek NFN menuliskan yang diketahui yaitu soal tersebut merupakan bentuk dari

persamaan linier tiga variabel. Tinar, Bela, Nuva pergi ke toko buah untuk membeli apel, mangga, dan

jeruk. Kemudian dilakukan wawancara untuk mengetahui komunikasi matematis lisannya. Berikut

adalah wawancara yang dilakukan dengan NFN.

Peneliti : Menurut kamu informasi apa saja yang kamu ketahui dan yang ditanyakan di dalam soal
tersebut?

NFN : Informasi yang saya ketahui adalah soal tersebut merupakan bentuk soal dari persamaan
linier tiga variabel. Tinar, Bela, Nuva pergi ke toko buah untuk membeli apel, mangga,
dan jeruk. Yang ditanyakan dalam sola tersebut ada 3 bu yaitu:
a) Tuliskan apa yang kamu ketahui dari soal!
b) Nyatakan soal cerita tersebut ke dalam pernyataan matematika!
c) Jika Ayu membeli 1 kg apel, 2 kg mangga, dan 3 kg jeruk, kemudian Ayu membayar

sebesar Rp 100.000,00. Berapa banyaknya uang kembalian yang diperoleh Ayu?

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa subjek NFN belum dapat menjelaskan informasi

yang diketahui dengan tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek NFN beum memenuhi indikator

mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan mendemonstrasikannya serta

menggambarkannya secara visual. Selanjutnya subjek NFN menuliskan ide untuk menyelesaikan
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masalah dengan membuat model matematika dan membuat permisalan terlebih dahulu.

Gambar 11. Hasil Tes Komunikasi Matematis Subjek NFN pada Indikator 2

Berdasarkan Gambar 11, subjek NFN membuat permisalan dengan tepat dengan membedakan

variabel antara 3 buah yang diketahui. Subjek NFN memisalkan buah apel dengan varibel x, buah

mangga dengan y, dan buah jeruk dengan z. Selain membuat permisalan dari variabel tersebut, subjek

NFN juga membuat model matematikanya sesuai dengan permasalahan yang terdapat pada soal. Model

matematika yang dibuat adalah 2� + 3� + 2� = 125.000 , 5� + � + 3� = 195.000 , dan 3� + 4� +

6� = 210.000 . Kemudian dilakukan wawancara untuk mengetahui komunikasi matematis lisannya.

Berikut adalah wawancara yang dilakukan dengan NFN.

Peneliti : Baik, bagaimana kamu memodelkan permasalahan dari soal ke dalam bentuk
matematikanya? Coba jelaskan model matematika yang sudah kamu buat!

NFN : Disoal diketahu bahwa Tinar memebeli 2 kg apel, 3 kg mangga, dan 2 kg jeruk dengan
harga Rp 125.000,00 sehingga model matematikannya adalah Tinar : 2� + 3� + 2� =
125.000 , saya buat persamaan 1. Yang persamaan kedua diketahui Bela membeli 5 kg
apel, 1 kg mangga, dan 3 kg jeruk dengan harga Rp 195.000,00 saya modelkan kedalam
matematikannya yaitu Bela: 5� + � + 3� = 195.000. dan untuk persamaan ketiga yaitu
Nuva membeli 3 kg apel, 4 kg mangga, dan 6 kg jeruk dengan harga Rp 210.000,00
sehingga model matematikanya menajdi Nuva :3� + 4� + 6� = 210.000. Sebelum saya
membuat model matematikanya saya membuat permisalan terlebih dahulu Bu, yaitu x
adalah apel, y adalah mangga, dan z adalah jeruk.

Dari hasil wawancara, terlihat subjek NFN dapat menjelaskan permisalan dan model matematika

yang dibuat dengan tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek NFN memenuhi indikator memahami,

menginterprestasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam

bentuk visual lainnya.

Gambar 12. Hasil Tes Komunikasi Matematis Subjek NFN pada Indikator 3

Berdasarkan Gambar 12, setelah mengeliminasi z dari persamaan 4 dan 5 didapat nilai y adalah

15.000. Selanjutnya saya mensubtisuikan nilai y ke persamaan 5 dan hasilnya variabel z yaitu 70.000.

Nilai dari variabel y dan z sudah diketahui, maka mengsubtitusikan nilai dari ydan z ke persamaan 1 dan

hasilnya nilai dari x adalah 30.000. Subjek NFN kurang tepat dalam mendapat nilai dari variabel z, dan
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subjek NFN membuat kesimpulan tanpa mengetahui nilai yang harus dibayarkan oleh Ayu. Berikut

adalah wawancara yang dilakukan dengan subjek NFN.

Peneliti : Dengan metode apa kamu menyelesaikan permasalahan tersebut? Sebutkan!
NFN : Untuk menyelesaikan soal tersebut saya menggunakan metode gabunan Bu, yaitu

metode eliminasi dan subititusi.
Peneliti : Baik, coba jelaskan bagaimana langkah-langkah jawabanmu untuk menyelesaikan

permasalahan tersebut?
NFN : Langkah pertama saya membuat permisalan terlebih dahulu Bu, yaitu x adalah apel, y

adalah mangga, dan z adalah jeruk. Selanjutnya saya memodelkan kedalam bentuk
matematika. Selanjutnya saya mengeliminasi x kepersamaan 1 dan 2, diperoleh
hasilnya 13� + 47� = 235.000. Selanjutnya saya mengeliminasi x ke persamaan 1 dan
3 yaitu hasilnya adalah � − 6� =− 45.000 . Karena belum mendapatkan nilai salah
satu variabel saya mengeliminasi z dari persamaan 4 dan 5 agar dapat menentukan
nilai variabel dari y. Setelah mengeliminasi z dari persamaan 4 dan 5 didapat nilai y
adalah 15.000. Selanjutnya saya mengsubtisuikan nilai yke persamaan 5 dan hasilnya
ditemukan nilai dari variabel z yaitu 70.000. Nilai dari variabel y dan z sudah diketahui,
maka saya mengsubtitusikan nilai dari ydan z ke persamaan 1 dan hasilnya nilai dari x
adalah 30.000. Saya sudah menapatkan nilai dari setiap variabel Bu.

Peneliti : Apakah kamu membuat kesimpulan dari jawabanmu?
NFN : Iya Bu, saya membuat kesimpulan.
Peneliti : Bagaimana pendapat kamu tentang kesimpulan dari penyelesaian soal cerita tersebut?
NFN : Kesimpulan saya adalah Ayu tidak mendapatkan uang kembalian Bu.

Dari hasil wawancara, terlihat subjek NFN dapat menjelaskan metode untuk setiap jawabannya,

dapat mengidentifikasi nilai dari masing-masing harga perkilo buah apel, mangga, dan jeruk. Subjek NFN

kurang tepat dalam mendapat nilai dari variabel z, dan subjek NFN membuat kesimpulan tanpa

mengetahui nilai yang harus dibayarkan oleh Ayu. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek NFN belum

memenuhi indikator kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan

struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-

model situasi.

Triangulasi Subjek Gaya Kognitif Sistematis

No.
Indikator

Komuniksasi
Matematis

Subjek AAN Subjek FY

1. Kemampuan
mengekspresikan
ide-ide matematis
melalui lisan,
tulisan, dan
mendemonstrasika
nnya serta
menggambarkann

Subjek AAN mampu
mengkespresikan ide
matematisnya melalui tulisan
dan lisan, dan
mendemonstrasikannya serta
menggambarkannya secara
visual, dimana subjek AAN
dapat mengidentifikasi

Subjek FY mampu
mengkespresikan ide
matematisnya melalui tulisan
dan lisan, dan
mendemonstrasikannya serta
menggambarkannya secara
visual, dimana subjek FY dapat
mengidentifikasi keterangan
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ya secara visual, keterangan dan menuliskan,
menjelaskan informasi yang
sesuai dengan soal dengan
lengkap dan tepat.

dan menuliskan, menjelaskan
informasi yang sesuai dengan
soal dengan lengkap dan tepat.

2. Kemampuan
memahami,
menginterprestasi
kan, dan
mengevaluasi ide-
ide matematis baik
secara lisan,
tulisan, maupun
dalam bentuk
visual lainnya

Subjek AAN mampu
memahami,
menginterprestasikan, dan
mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan,
tulisan, maupun dalam bentuk
visual lainnya dengan membuat
permisalan yang tepat dengan
membedakan antara 3 variabel.
Subjek AAN juga membuat
model matematikanya sesuai
dengan permasalahan yang
terdapat pada soal. Subjek AAN
juga memberikan keterangan
urutan dari persamaan untuk
setiap model matematikanya
yang sudah dibuat.

Subjek FY mampu memahami,
menginterprestasikan, dan
mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan,
tulisan, maupun dalam bentuk
visual lainnya dengan membuat
permisalan yang tepat dengan
membedakan antara 3 variabel.
Subjek FY juga membuat model
matematikanya sesuai dengan
permasalahan yang terdapat
pada soal.
Subjek FY juga memberikan
keterangan urutan dari
persamaan untuk setiap model
matematikanya yang sudah
dibuat.

3. Kemampuan
dalam
menggunakan
istilah-istilah,
notasi-notasi
matematika dan
struktur-
strukturnya untuk
menyajikan ide-
ide,
menggambarkan
hubungan-
hubungan dengan
model-model
situasi.

Subjek AAN mampu
menggunakan istilah-istilah,
notasi-notasi matematika dan
struktur-strukturnya untuk
menyajikan ide-ide,
menggambarkan hubungan-
hubungan dengan model-
model situasi, dengan
menuliskan secara lengkap
metode untuk setiap
jawabannya Subjek AAN
menyelesaikan permasalahan
dengan benar sesuai yang
terdapat pada soal dengan
menggunakan langkah-langkah
sesuai dan hasil yang tepat.
Subjek AAN juga menarik
kesimpulan yang sesuai yaitu
kembalian uang yang diterima
oleh Ayu adalah 10.000.

Subjek FY mampu
menggunakan istilah-istilah,
notasi-notasi matematika dan
struktur-strukturnya untuk
menyajikan ide-ide,
menggambarkan hubungan-
hubungan dengan model-
model situasi, dengan
menuliskan secara lengkap
metode untuk setiap
jawabannya Subjek FY
menyelesaikan permasalahan
dengan benar sesuai yang
terdapat pada soal dengan
menggunakan langkah-langkah
sesuai dan hasil yang tepat.
Subjek FY juga menarik
kesimpulan yang sesuai yaitu
kembalian uang yang diterima
oleh Ayu adalah 10.000.

Triangulasi Subjek Gaya Kognitif Intuitif

No.
Indikator

Komuniksasi
Matematis

Subjek MRAS Subjek NFN

1. Kemampuan
mengekspresikan

Subjek MRAS belum mampu
mengekspresikan ide-ide

Subjek NFN belum mampu
mengekspresikan ide-ide
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ide-ide matematis
melalui lisan,
tulisan, dan
mendemonstrasika
nnya serta
menggambarkanny
a secara visual,

matematis melalui lisan,
tulisan, dan
mendemonstrasikannya serta
menggambarkannya secara
visual, kurang tepat dalam
mengidentifikasi keterangan
yang diketahui di soal dan tidak
dapat menuliskan semua yang
diketahui di soal.

matematis melalui lisan,
tulisan, dan
mendemonstrasikannya serta
menggambarkannya secara
visual, kurang tepat dalam
mengidentifikasi keterangan
yang diketahui di soal dan tidak
dapat menuliskan semua yang
diketahui di soal.

2. Kemampuan
memahami,
menginterprestasik
an, dan
mengevaluasi ide-
ide matematis baik
secara lisan,
tulisan, maupun
dalam bentuk
visual lainnya

Subjek MRAS mampu
memahami, menginterprestasi
kan, dan mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan,
tulisan, maupun dalam bentuk
visual lainnya dengan membuat
permisalan yang tepat dengan
membedakan variabel antara 3
variabel. Subjek MRAS juga
membuat model
matematikanya sesuai dengan
permasalahan yang terdapat
pada soal.

Subjek NFN mampu
memahami,
menginterprestasikan, dan
mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan,
tulisan, maupun dalam bentuk
visual lainnya dengan membuat
permisalan yang tepat dengan
membedakan antara 3 variabel.
Subjek NFN juga membuat
model matematikanya sesuai
dengan permasalahan yang
terdapat pada soal.

3. Kemampuan
dalam
menggunakan
istilah-istilah,
notasi-notasi
matematika dan
struktur-
strukturnya untuk
menyajikan ide-ide,
menggambarkan
hubungan-
hubungan dengan
model-model
situasi.

Subjek MARS belum mampu
menggunakan istilah-istilah,
notasi-notasi matematika dan
struktur-strukturnya untuk
menyajikan ide-ide,
menggambarkan hubungan-
hubungan dengan model-
model situasi. Suebjek MRAS
menuliskan metode untuk
setiap jawabannya, dapat
mengidentifikasi nilai dari
masing-masing harga perkilo
buah apel, mangga, dan jeruk
dengan tepat. Subjek MRAS
tidak mencari harga yang harus
dibayar dan uang kembalian
Ayu, dan tidak dapat membuat
kesimpulan dari yang
ditanyakan pada soal.

Subjek NFN belum mampu
memenuhi menggunakan
istilah-istilah, notasi-notasi
matematika dan struktur-
strukturnya untuk menyajikan
ide-ide, menggambarkan
hubungan-hubungan dengan
model-model situasi. Subjek
NFN menuliskan metode untuk
setiap jawabannya, dapat
mengidentifikasi nilai dari
masing-masing harga perkilo
buah apel, mangga.
Subjek NFN kurang tepat dalam
mendapat nilai dari harga
jeruk, dan subjek NFN
membuat kesimpulan yang
kurang tepat, dimana tanpa
mengetahui nilai yang harus
dibayarkan oleh Ayu.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis kemampuan komuniakasi matematis diatas, terdapat beberapa

temuan terkait dengan kemampuan komuniakasi matemattis subjek berdasarkan masingmasing gaya
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kognitif sistematis dan intuitif berdasarkan indikator yang dikemukakan (NCTM, 2000) Adapun temuan-

temuan tersebut antara lain sebagai berikut.

1. Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek Gaya Kognitif Sistematis (Subjek AAN dan Subjek

FY)

Berdasarkan hasil analisis data tes dan wawancara, siswa dengan gaya kognitif sistematis yaitu

subjek AAN dan FY dapat menyelesaikan soal cerita berbasis kemampuan komunikasi matematis dengan

tepat dan benar. Pada indikator pertama subjek dengan gaya kognitif sistematis mampu menjawab soal

dengan tepat, dimana dapat menuliskan setiap infomasi yang ada dengan lengkap. Penelitian ini sejalan

dengan Kleden et al., (2015) yang menyatakan bahwa siswa sekolah menengah mampu

mengidentifikasi informasi-informasi penting yang terdapat pada soal. Pada saat wawancara, subjek

dengan gaya kognitif sistematis mampu menjelaskan kembali hasil dari jawaban yang ditulis.

Pada indikator kedua mampu membuat permisalan dengan konkret dan logis. Membuat model

matematika dari permasalahan dengan tepat sesuai dengan informasi yang terdapat dalam soal. Temuan

penelitian ini sejalan dengan penelitian Yusra, D., & Saragih (2016) yang menyatakan bahwa siswa dapat

mengubah masalah menjadi kalimat matematika dengan benar dan dapat lebih berhati-hati untuk

menghasilkan perhitungan yang jelas dan benar.

Pada indikator ketiga, mampu menggunakan metode gabungan untuk menyelesaikan pertanyaan

dari soal yaitu metode eliminasi dan subtitusi. Hal ini sesuai dengan penelitian Hartinah, S., & Ferdianto

(2019) (bahwa salah satu indikatornya adalah menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan

linear tiga variable dengan metode substitusi, metode eliminasi, atau metode gabungan (eliminasi-

substitusi). Subjek AAN dan subjek FY juga menuliskan secara lengkap metode untuk setiap jawabannya,

mampu mengidentifikasi nilai dari harga perkilo buah apel, mangga, dan jeruk. Mampu menyelesaikan

soal dengan tepat dan sistematis, menarik kesimpulan dengan tepat.

Siswa dengan gaya kognitif sistematis dapat menyelesaikan soal cerita berbasis kemampuan

komunikasi matematis dengan runtut, dan tepat. Sejalan dengan pendapat (Jena, 2014) bahwa

pendekatan langkah demi langkah menjadi pegangan utama bagi siswa bergaya kognitif sistematis dalam

berpikir dan rencana keseluruhan untuk memecahkan suatu masalah.

2. Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Gaya Kognitif Intuitif

Berdasarkan hasil analisis data tes dan wawancara, siswa dengan gaya kognitif intuitif yaitu

(subjek MRAS dan subjek NFN) belum mampu menyelesaikan soal cerita berbasis kemampuan

komunikasi matematis dengan tepat dan benar. Pada indikator pertama, belum mampu menjawab soal

dengan tepat, dimana hanya mampu menjawab sebagian dari yang diketahui di soal.
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Pada indikator kedua, mampu membuat permisalan dengan konkret dan logis. Membuat model

matematika dari permasalahan dengan tepat sesuai dengan informasi yang terdapat dalam soal. Hasil ini

konsisten dengan temuan Yusra D. & Saragih (2016) yang menunjukkan bahwa siswa dengan gaya

kognitif sistematis lebih teliti dalam membuat model matematika.

Pada indikator ketiga, belum mampu memenuhi. Subjek MRAS dan subjek NFN menggunakan

metode gabungan yaitu metode eliminasi dan subtitusi. Hal ini sesuai dengan penelitian Hartinah, S., &

Ferdianto (2019) bahwa salah satu indikatornya adalah menentukan himpunan penyelesaian sistem

persamaan linear tiga variable dengan metode substitusi, metode eliminasi, atau metode gabungan

(eliminasi-substitusi). Mampu mengidentifikasi nilai dari harga perkilo buah apel, mangga, dan jeruk.

Subjek NFN kurang tepat dalam mendapatkan nilai harga perkilo buah jeruk. Subjek NFN membuat

kesimpulan tanpa mengetahui nilai yang harus dibayarkan oleh Ayu. Hal ini sejalan dengan pendapat

Masduki et al., (2020) yang menyatakan bahwa individu dengan gaya kognitif intuitif

mengandalkan“hunches” atau petunjuk berbasis emosi untuk menemukan jawaban dari suatu

permasalahan. Subjek MRAS belum mampu menyelesaikan hasil akhir yang ditanyakan pada soal dan

tidak dapat membuat kesimpulan.

Berdasarkan jawaban yang dikemukakan, siswa dengan gaya kognitif intuitif belum mampu

menjelaskan secara rinci tujuan dari setiap langkah yang dilakukan. Siswa dengan gaya kognitif

sistematis menunjukkan pola berpikir yang lebih terstruktur dalam menyelesaikan soal, sedangkan siswa

bergaya intuitif cenderung mengambil keputusan yang lebih cepat namun kurang mendalam dalam

analisis variabel, yang sejalan dengan pendapat (Khoyimah, 2021).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan

bahwa analisis komunikasi matematis siswa berdasarkan gaya kognitif sistematis dan intuitif dalam

menyelesaikan soal materi Sistem Persamaan Liner Tiga Variabel (SPLTV) kelas X SMA Nurul Muslim.

Siswa dengan gaya kognitif sistematis mampu memenuhi semua indikator komunikasi matematis.

Ditandai dengan mampu menjawab soal dengan tepat, dapat menuliskan setiap infomasi yang ada

secara lengkap. Mampu membuat pemisalan dan membuat model matematika dengan tepat. Mampu

menyelesaikan soal dan mampu membuat kesimpulan yang sesuai yaitu kembalian uang diterima oleh

Ayu dengan tepat.

Siswa dengan gaya kognitif intuitif belum mampu memenuhi semua indikator komunikasi

matematis. Ditandai dengan siswa dengan gaya kognitif intuitif belum mampu menjawab soal dengan
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tepat, tidak dapat menuliskan setiap infomasi yang ada secara lengkap. Mampu membuat pemisalan

dan model matematika dengan tepat. Belum mampu mampu menyelesaikan hasil akhir yang ditanyakan

pada soal dan tidak dapat membuat kesimpulan karena masih terdapat kesalahan dalam menemukan

variabel.

Saran

Penelitian ini terbatas pada empat subjek siswa, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi

untuk populasi siswa yang lebih luas. Penelitian lebih lanjut dengan jumlah subjek yang lebih besar dan

variasi materi pembelajaran diperlukan. Bagi pendidik dapat menerapkan pendekatan pembelajaran

yang lebih terstruktur, seperti metode scaffolding, untuk membantu siswa bergaya intuitif dalam

memecahkan soal secara lebih sistematis dan terarah. Bagi peneliti selanjutnya agar meneliti komunikasi

matematis yang memiliki gaya kognitif yang lainnya, seperti integrated style, undifferentiated style, dan

split style, karena penelitian ini hanya berfokus pada gaya kognitif sistematis dan intuitif.
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